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Abstract

In Yogyakarta City, the most waste comes from markets and settlements. One market that pro-
duces highest waste is Kranggan Market which produces 95% of organic waste, containing ve-
getables and citrus fruit waste. The purpose of this study was to determine the effect of ingredi-
ents composition of citrus waste on the chemical content (N, P, K and pH) of organic liquid ferti-
lizer. The study was a quasi experiment with post test only design. The study data was analysed
using one way anova at 0.05 significant level, and the results show that the N content obtained
p-value 0.961, the P content was 0.962, the K content was 0.948, and the pH was 0.702. The N
content had the highest average at 2 kg, i.e. 0.08%, meanwhile the K content was at 3 kg com-
position, 0.06%; and pH was at 3 kg composition, 3.7. It can be concluded that the all compo-
sitions have not meet the required minimum standards, meanwhile the P content has fulfilled
SNI 19-7030-2004 with standard >0.10%, i.e. at 1 kg composition has an average of 0.10%, at 2
kg composition, of 0.11%, and at 3 kg composition, of 0,11%. It can be concluded that the overall
liquid organic fertilizer from citrus fruit waste have not meet the 2004 Standards. Therefore, it
advised for subsequent studies to add raw materials consists of vegetables or fruit which contain
high levels of nitrogen, phosphorus and potassium.
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Intisari

Di Kota Yogyakarta, limbah yang terbanyak berasal dari pasar dan pemukiman. Salah satu pa-
sar yang menghasilkan limbah terbanyak adalah Pasar Kranggan yang menghasilkan 95%
limbah organic, di antaranya berupa sayur-mayur dan limbah buah jeruk. Tujuan penelitian ini
adalah mengetahui pengaruh komposisi bahan dari limbah buah jeruk terhadap kandungan ki-
mia (N, P, K dan pH) pupuk cair organik dari tiga komposisi. Jenis penelitian adalah quasi expe-
riment menggunakan post test only design. Data penelitian diuji menggunakan one way anova
pada taraf signifikan 0,05, dan hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan N meng-
hasilkan nilai p 0,961; kandungan P menghasilkan nilai p 0,962; kandungan K menghasilkan
nilai p 0,948, serta pH menghasilkan nilai p 0,702. Kandungan N memiliki rata-rata tertinggi
pada komposisi 2 kg sebesar 0,08%, K memiliki rata-rata tertinggi pada komposisi 3 kg se-
besar 0,05%, dan pH memiliki hasil tertinggi sebesar 3,7 pada komposisi 3 kg. Dapat disim-
pulkan bahwa komposisi 1, 2, dan 3 kg belum memenuhi standar minimal yang dipersyarat-
kan, sedangkan untuk kandungan P sudah memenuhi SNI 19-7030-2004 dengan standar
>0,10%, yaitu pada komposisi 1 kg memiliki rerata 0,10%, 2 kg memiliki rerata 0,11%, dan 3
kg memiliki rerata 0,11%. Dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan pupuk organik cair
dari limbah buah jeruk masih belum memenuhi Standar Nasional Indonesia Tahun 2004.
Oleh karena itu, untuk penelitian lanjutan disarankan untuk menambah bahan baku dengan
sayuran atau buah yang mengandung unsur nitrogen, fosfor dan kalium yang tinggi.

Kata Kunci: limbah jeruk, pupuk organik cair
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PENDAHULUAN

Sampah adalah suatu bahan yang
terbuang atau dibuang dari sumber akti-
vitas manusia maupun alam yang belum
memiliki nilai ekonomis. Bentuk sampah
biasanya berada dalam setiap fase ma-
teri, yaitu pada, cair dan gas. Secara se-
derhana sampah dapat dibagi berdasar-

kan sifatnya. Sampah dipilah menjadi
sampah organik dan anorganik. Sampah
organik atau sampah basah ialah sam-
pah yang berasal dari makhluk hidup,
seperti dedaunan dan sampah dapur.
Sampah organik sangat mudah ter-
urai secara alami (degradable), semen-
tara sampah anorganik atau sampah ke-
ring adalah sampah yang tidak dapat ter-
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urai (undegradable). Karet, plastik, ka-
leng, dan logam merupakan bagian dari
sampah kering.

Di Indonesia, sekitar 60-70% dari
total volume sampah yang dihasilkan
merupakan sampah basah dengan ka-
dar air antara 6-75%. Sumber sampah
terbanyak berasal dari pasar tradisional
dan pemukiman. Sampah pasar tradisio-
nal, seperti lauk-pauk dan sayur-mayur
membuang hampir 95% sampah orga-
nik. Sampah organik mampu terurai se-
cara alami dengan bantuan mikroba. Un-
tuk mengatasi hal tersebut bahan bua-
ngan organik sebaiknya dikumpulkan un-
tuk diproses menjadi pupuk organik pa-
dat atau pupuk organik cair .

Di kota Yogyakarta tercatat ada 31
pasar tradisional yang tersebar di selu-
ruh wilayah, salah satunya adalah Pasar
Kranggan. Pasar Kranggan merupakan
pasar induk buah dan sayur yang ber-
alamatkan di Jalan Pangeran Dipone-
goro No. 29 Yogyakarta. Banyak peda-
gang di pasar ini yang mengambil sayur
dan buah untuk dijual kembali. Namun
demikian, seiring dengan banyaknya pe-
dagang yang memperjual belikan sayur
dan buah, limbah yang dihasilkan pun
sangat banyak, terutama limbah organik,
yang beral dari proses pengangkutan
hingga penyimpanan, dan banyak dite-
mukan buah mapun sayur yang cacat
maupun busuk yang dihasilkan oleh pa-
sar tersebut.

Salah satu limbah organik yang di-
hasilkan oleh para pedagang pasar ada-
lah buah jeruk, di mana yang sudah ti-
dak terjual atau busuk hanya diletakkan
di pinggir-pinggir kios, Hal ini dapat me-
nyebabkan bau busuk, dan dapat me-
ngundang berbagai macam vektor pe-
nyakit seperti lalat dan kecoa.

Berdasarkan observasi dan wawan-
cara dengan pedagang jeruk dan penge-
lola Pasar Kranggan, pada survei penda-
huluan yang dilakukan tanggal 10 Janu-
ari 2019, diketahui bahwa limbah buah
jeruk yang dihasilkan setiap hari berkisar
antara 2-3 kg. Dengan jumlah pedagang
buah jeruk di pasar tersebut yang sekitar
75 pedagang, maka dapat diperkirakan
bahwa setiap hari ada sekitar 150 kg
limbah buah jeruk. Limbah yang dihasil-
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kan tersebut hanya dibuang ke TPS,
atau sebagai pakan ternak.

Limbah buah jeruk ini sebenarnya
dapat digunakan sebagai bahan baku
pembuatan pupuk organik cair. Di Indo-
nesia jeruk merupakan komoditas buah-
buahan terpenting setelah pisang dan
mangga. Menurut Biro Pusat Statistik,
produksi jeruk Indonesia mencapai ra-
tusan ribu ton, sehingga limbah yang di-
hasilkan dari pasar buah juga sangat be-
sar.

Pemberian pupuk organik dapat me-
ningkatkan kesuburan tanah, meningkat-
kan kandungan unsur hara dalam tanah
dan membantu membentuk infrastruktur
hijau di lingkungan sekitar. Selain itu,
penggunaan sumber bahan baku pem-
buatan pupuk organik juga mampu me-
ningkatkan kualitas pupuk organik dan
penambahan inokulum mampu menin-
gkatkan unsur hara makro Nitrogen, fos-
for, dan kalium sehingga kualitas pupuk
organik menjadi lebih baik.?.

Pupuk organik adalah pupuk yang
berasal dari tumbuhan mati, kotoran he-
wan dan/atau bagian hewan limbah or-
ganik lainnya yang telah melalui proses
rekayasa, berbentuk padat atau cair, da-
pat diperkaya dengan mineral atau mi-
kroba, yang bermanfaat untuk mening-
katkan kandungan hara dan bahan orga-
nik serta memperbaiki sifat fisik, kimia
dan biologi tanah 2.

METODA

Penelitian ini merupakan eksperimen
dengan rancangan post-test only. Objek
penelitian adalah limbah buah jeruk yang
diperoleh dari Pasar Kranggan Yogya-
karta. Komposisi limbah buah jeruk yang
diamati ada tiga, yaitu: Komposisi A, B
dan C, yang masing-masing terdiri dari
1, 2 dan 3 kg limbah buah jeruk. Setiap
kelompok dilakukan ulangan sebanyak 3
kali.

Variabel terikat yang diamati seba-
gai parameter dari kualitas pupuk orga-
nik cair yang dihasilkan adalah kualitas
unsur Nitrogen, Fosfor, Kalium dan pH.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari: ember, gelas ukur, blender,
timbangan buah, sarung tangan, masker
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pH meter, dan alat pengaduk. Data yang
diperoleh dianalisis dengan mengguna-
kan uji one way anova pada perangkat
lunak SPSS dengan taraf signifikansi
5%.

HASIL

Hasil pengujian laboratorium untuk
masing-masing parameter, dapat dilihat
pada Tabel 1 hingga Tabel 4 berikut.

Tabel 1.
Hasil pengujian laboratorium kadar Nitrogen
pada pupuk organik cair

Komposisi limbah jeruk

Ulangan SNI
1 kg 2kg 3 kg
1 0,05% 0,05% 0,05%
2 0,07% 0,10% 0,08% >0,4%
3 0,11% 0,10% 0,10%
Jumlah 0,02% 0,25% 0,23%
Rata-rata 0,07% 0,08% 0,08%
Tabel 2.

Hasil pengujian laboratorium kadar Fosfor
pada pupuk organik cair

Komposisi limbah jeruk

Ulangan SNI
1 kg 2 kg 3kg

1 0,05% 0,08% 0,07%

2 0,11% 0,10% 0,11% >0,1%

3 0,13% 0,17% 0,15%
Jumlah 0,32% 0,35% 0,33%
Rata-rata 0,10% 0,11% 0,11%

Tabel 3.

Hasil pengujian laboratorium kadar Kalium
pada pupuk organik cair

Komposisi limbah jeruk

Ulangan SNI
1kg 2 kg 3 kg
1 0,03% 0,02% 0,04%
2 0,04% 0,05% 0,05% >0,2%
3 0,06% 0,07% 0,06%
Jumlah 0,13% 0,14% 0,15%
Rata-rata 0,04% 0,05% 0,05%

p-ISSN: 1978-5763; e-ISSN: 2579-3896

Tabel 4.
Hasil pengujian laboratorium derajat keasaman
pada pupuk organik cair

Komposisi limbah jeruk

Ulangan SNI
1kg 2 kg 3 kg
1 3,6 3,7 3,7

2 3,5 3,6 3,7 5-8
3 3,5 3,7 3,7
Jumlah 10,6 11 11,1
Rata-rata 3,5 3,6 3,7

PEMBAHASAN

Pupuk organik cair adalah larutan
yang diperoleh dari hasil pembusukan
bahan-bahan organik yang berasal dari
sisa tanaman, kotoran hewan dan ma-
nusia yang kandungan unsur haranya
lebih dari satu. Pupuk organik cair meru-
pakan salah satu zat penyubur tanaman
yang berasal dari bahan-bahan organik
yang berwujud cair. Selain itu, pupuk ini
juga memiliki bahan pengikat sehingga
larutan pupuk yang diberikan ke permu-
kaan tanah bisa langsung dimanfaatkan
oleh tanaman *.

Proses pembuatan pupuk organik
cair dengan cara fermentasi dari bahan
baku limbah buah jeruk adalah dicampur
dengan molase, dan EM4 yang akan
mengakibatkan terjadinya dekomposisi
bakteri dari pupuk tersebut dengan kan-
dungan yang ada dalam limbah buah.
Proses dekomposisi ini akan meningkat-
kan unsur hara makro yang terdapat pa-
da pupuk organik cair.

Unsur hara makro dibutuhkan untuk
pertumbuhan tanaman, seperti Nitrogen
yang berperan sebagai penyusun prote-
in, proses pertumbuhan dan pembentuk-
an produksi tanaman. Adapun Fosfor,
pada pupuk organik cair bermanfaat da-
lam pembentukan bunga dan buah, ba-
han pembentuk inti sel dan dinding sel,
mendorong pertumbuhan akar muda dan
pemasakan biji.

Sementara itu, Kalium dapat mem-
bentuk dan mengangkut karbohidrat, se-
lain sebagai katalisator dalam pemben-
tukan protein, mengatur kegiatan ber-
bagai unsur mineral, menaikan partum-
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buhan jaringan meristem; dan pH adalah
sebagai penentu aktivitas mikroorganis-
me yang teruraikan di dalam proses
pembuatan pupuk.

Pupuk organik cair dikatakan baik
dan dapat diaplikasikan jika tingkat ke-
matangan sudah sempurna. Dalam
pengamatan yang didasarkan pada war-
na dan bau, kondisi fisik pupuk organik
cair yang dihasilkan, memiliki karakteris-
tik yang sama. Fermentasi juga berjalan
dengan baik, diketahui dari keadaan dan
bentuk fisik, dimana fermentasi yang
berhasil ditandai dengan adanya bercak-
bercak putih pada permukaan pupuk.
Adapun warna cairan pupuk yang ber-
hasil dibuat ditentukan dari munculnya
warna coklat muda, bau yang tidak me-
nyengat dan dengan pH 5-8.

Berdasarkan hasil pengamatan, di-
ketahui bahwa kondisi fisik warna dan
bau pupuk organik cair telah memenuhi
karakteristik karena pupuk organik cair
dari semua variasi kompisisi telah ber-
warna coklat muda, berbau khas fer-
mentasi dan terdapat bercak-bercak pu-
tih pada permukaan cairan pupuk orga-
nik cair.

Nitrogen

Berdasarkan hasil analisis secara
statistik dengan uji one way anova diper-
oleh nilai p sebesar 0,961, yang dapat
diinterpretasikan bahwa kandungan Ni-
trogen dari pupuk organik cair yang di-
hasilkan dari komposisi A, B dan C tidak
memiliki perbedaan yang signifikan, atau
dengan kata lain bahwa perbedaan kom-
posisi limbah buah jeruk yang diguna-
kan tidak berpengaruh terhadap kandu-
ngan Nitrogen pupuk organik cair yang
dihasilkan.

Dari data hasil pemeriksaan kandu-
ngan Nitrogen diketahui bahwa pupuk
organik cair yang memiliki rata-rata ter-
tinggi terdapat pada variasi komposisi B
yaitu sebesar 0,08% sedangkan untuk
kandungan terrendah diperoleh dari vari-
asi komposisi A, yaitu sebesar 0,07%.
Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan
bahwa semua variasi komposisi belum
menghasilkan pupuk organik cair yang
memenuhi syarat SNI untuk Nitrogen
yaitu 0,40%.
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Limbah buah jeruk yang merupakan
bahan utama yang digunakan dalam
pembuatan pupuk organik cair ini me-
ngandung vitamin C, karbohidrat, potas-
sium, folat, kalsium, vitamin B6, fosfor,
magnesium, dan serat air. Tingginya
kandungan yang dimiliki bahan utama
akan mempengaruhi zat gizi di dalam
pupuk yang dihasilkan®.

Perbedaan hasil yang diperoleh dari
berbagai variasi komposisi disebabkan
karena adanya kecepatan mikroba da-
lam proses fermentasi yang berbeda-
beda dan juga disebabkan adanya aktivi-
tas mikroorganisme, di mana selain un-
tuk merombak nitrogen, mikroorganisme
juga menggunakannya untuk metabolis-
me hidupnya ©.

Protein selanjutnya akan dirombak
menjadi asam amino dan setelah itu
akan mengalami proses nitrifikasi dan
menghasilkan nitrogen. Pada proses
pembuatan pupuk organik cair ini di-
gunakan starter EM4 yang berperan da-
lam membantu proses fermentasi pada
pupuk organik cair

Kandungan nitrogen terrendah dari
hasil penelitian ini dihasilkan dari kom-
posisi A yaitu 0,08%. Faktor penyebab
rendahnya kandungan nitrogen pada
komposisi tersebut adalah karena pe-
ngaruh dari proses dalam siklus nitrogen
dan proses pembuangan gas selama
fermentasi.

Perbedaan hasil yang diperoleh dari
berbagai variasi komposisi limbah jeruk
disebabkan karena adanya perbedaan
kecepatan mikroba dalam proses fer-
mentasi dan juga disebabkan adanya
aktivitas mikroorganisme, dimana mikro-
organisme selain merombak nitrogen
tersebut juga menggunakannya untuk
metabolisme hidupnya ", sehingga pu-
puk yang memiliki kandungan nitrogen
yang tinggi, baik digunakan untuk tana-
man .

Fosfor

Berdasarkan hasil analisis secara
statistik dengan uji one way anova diper-
oleh nilai p sebesar 0,962, yang dapat
diinterpretasikan bahwa kandungan Fos-
for dari pupuk organik cair yang dihasil-
kan dari komposisi A, B dan C tidak me-
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miliki perbedaan yang signifikan, atau
dengan kata lain bahwa perbedaan kom-
posisi limbah buah jeruk yang diguna-
kan tidak berpengaruh terhadap kandu-
ngan Fosfor pupuk organik cair yang di-
hasilkan.

Dari data hasil pemeriksaan kan-
dungan Fosfor diketahui bahwa pupuk
organik cair yang memiliki rata-rata kan-
dungan Fosfor tertinggi terdapat pada
variasi komposisi B yaitu dengan rata-
rata 0,11% sedangkan untuk kandungan
terrendah diperoleh dari variasi kompo-
sisi A dengan nilai rata-rata 0,10%. Ber-
dasarkan hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa pupuk organik cair yang dihasil-
kan oleh semua variasi komposisi limbah
jeruk, telah memenuhi syarat SNI pupuk
organik cair untuk kandungan fosfor, ya-
itu 0,10%.

Perlakuan penelitian memiliki hasil
yang berbeda-beda karena komposisi
dan variasi yang digunakan berbeda.
Variasi yang berbeda pada limbah buah
jeruk sangat berpengaruh terhadap kua-
litas kadar fosfor yang diperoleh.

Selain terdapat dalam limbah buah
jeruk, senyawa Fosfor dalam pupuk or-
ganik cair juga dapat diperoleh dari air
kelapa dan molase yang mengandung
protein CO,, H,O, senyawa N dan se-
nyawa P. Air kelapa memiliki kandungan
karbohidrat dan protein yang berfungsi
sebagai menutrisi mikroba pada proses
pembuatan pupuk organik cair.

Kandungan Fosfor berkaitan dengan
kandungan N dalam substrat, yaitu se-
makin besar nitrogen yang dikandung
maka multiplikasi mikroorganisme yang
merombak Fosfor juga akan meningkat,
sehingga kandungan Fosfor dalam pu-
puk cair juga meningkat. Kandungan
Fosfor dalam substrat digunakan oleh
sebagian besar mikroorganisme untuk
membangun selnya.

Pada proses pengomposan, jika Ni-
trogen tersedia dalam jumlah yang cu-
kup maka unsur hara lainnya, yaitu Fos-
for juga tersedia dalam jumlah yang
cukup. Pada bahan organik biasanya nu-
trien Fosfor terdapat dalam bentuk orga-
nik komplek yang sulit dimanfaatkan
langsung oleh tanaman untuk partum-
buhan ¥

Fungsi dari unsur Fosfor pada ta-
naman yaitu: untuk pembentukan bunga
dan buah, bahan pembentuk inti sel dan
dinding sel, mendorong pertumbuhan
akar muda dan pemasakan biji, pem-
bentukan klorofil, penting untuk enzim-
enzim pernapasan, pembentukan kloro-
fil, penting dalam cadangan dan transfer
energi, komponen asam nukleat, dan
berfungsi untuk pengangkutan energi
hasil metabolisme dalam tanaman.

Kalium

Berdasarkan hasil analisis secara
statistik dengan uji one way anova diper-
oleh nilai p sebesar 0,948, yang dapat
diinterpretasikan bahwa kandungan Kali-
um dari pupuk organik cair yang dihasil-
kan dari komposisi A, B dan C tidak me-
miliki perbedaan yang signifikan, atau
dengan kata lain bahwa perbedaan kom-
posisi limbah buah jeruk yang diguna-
kan tidak berpengaruh terhadap kandu-
ngan Kalium pupuk organik cair yang di-
hasilkan.

Dari data hasil pemeriksaan kandu-
ngan Kalium diketahui bahwa pupuk or-
ganik cair yang memiliki rata-rata kan-
dungan tertinggi terdapat pada variasi
komposisi C yaitu dengan rerata 0,05%,
sedangkan untuk kandungan terrendah
didapat pada variasi komposisi A de-
ngan nilai rata-rata 0,04%. Dengan be-
gitu, semua variasi komposisi limbah je-
ruk yang digunakan belum memenuhi
syarat SNI pupuk organik cair untuk kan-
dungan Kalium, yaitu 0,20%.

Kadar Kalium yang diperoleh tidak
sesuai standar dikarenakan banyaknya
faktor yang mempengaruhi. Salah satu-
nya adalah air kelapa yang digunakan
hanya sedikit, sedangkan air kelapa me-
miliki kandungan Kalium sebesar 17%
dan air bersih yang ditambahkan terlalu
banyak sehingga laju pertumbuhan mi-
kroba/penguraian bahan organik akan
terhambat. Air kelapa dan molase dapat
membuat mikroorganisme seperti dari
genus Lactobacillus dapat meningkatkan
unsur hara Kalium.

Fungsi Kalium adalah: membentuk
dan mengangkut karbohidrat, sebagai
katalisator dalam pembentukan protein,
mengatur kegiatan berbagai unsur mine-
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ral, menaikkan pertumbuhan jaringan
meristem, memperkuat tegaknya batang
sehingga tanaman tidak mudah roboh,
membuat tanaman menjadi lebih tahan
terhadap hama dan penyakit dan mem-
bantu perkembangan akar tanaman.

pH

Kadar pH pada pupuk cair yang di-
hasilkan dari limbah jeruk komposisi A
memiliki rata-rata sebesar 3,5; komposisi
B memiliki rata-rata 3,6; dan komposisi
C memiliki rata-rata 3,7. Hasil uji sta-
tistik menghasilkan nilai p > 0,05 se-
hingga dapat dikatakan bahwa perbeda-
an tersebut tidak bermakna.

Menurut SNI 2004, pH pupuk orga-
nik cair harus berada pada kisaran 5-8.
Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa
perlakuan penambahan komposisi lim-
bah buah jeruk tidak berpengaruh ter-
hadap derajat keasaman pupuk organik
cair yang dihasilkan.

Adanya hubungan antara pH dan
kandungan P selama proses fermentasi
sebagaimana diketahui bahwa pH ada-
lah salah satu faktor yang dapat mem-
pengaruhi terjadinya fermentasi secara
anaerob. Rendahnya pH pada sampel
perlakuan menyebabkan mikroorganis-
me yang berperan dalam proses fer-
mentasi tidak dapat menjalankan peran-
nya dengan baik sehingga kandungan
Fosfor yang dihasilkan setelah proses
fermentasi lebih rendah.

Kisaran pH yang normal bagi per-
tumbuhan mikroorganisme yang berpe-
ran dalam proses fermentasi adalah ki-
saran pH normal. pH yang optimum se-
telah proses pengomposan adalah ber-
kisar antara 5,5-6,5 dan kurang dari 8.
Akhir proses penguraian menghasilkan
pupuk organik cair yang bersifat asam,
netral, dan alkalis sebagai akibat dari
sifat bahan organik 0.

Derajat keasaman yang tinggi dapat
disebabkan oleh banyak hal. Di antara-
nya adalah faktor cuaca, yaitu pada saat
penelitian dilaksanakan sedang musim
hujan, sehingga mengakibatkan kelem-
baban menjadi tinggi. Faktor yang lain
adalah aktivitas mikroorganisme yang
rendah, dan penguraian bahan organik
yang berlangsung lambat dan mengha-
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silkan asam organik yang jumlahnya le-
bih rendah. Aktivitas mikroorganisme di-
tentukan oleh kondisi bahan yang ter-
uraikan, sehingga terjadi keterbatasan
unsur C untuk aktivitasi pada mikro-
organisme.

Rerata kandungan pH pada pupuk
organik cair yang dihasilkan dari kom-
posisi limbah jeruk A, B dan C memiliki
rata-rata 3,6 yang tergolong asam. Jika
pH terlalu asam dapat disesuaikan de-
ngan menambahkan kapur yakni kalsium
karbonat atau kalsium hidroksida.

KESIMPULAN

Jika dibandingkan dengan baku mu-
tu pupuk pada SNI 19-7030-2004, kua-
litas pupuk organik cair yang dihasilkan
oleh ketiga kelompok variasi komposisi,
untuk unsur P (fosfor) sudah memenuhi
standar, sementara unsur N (nitrogen), K
(kalium), dan pH (derajat keasaman)
masih belum memenuhi standar.

SARAN

Untuk penelitian lanjutan sebaiknya
dapat ditambahkan sayuran atau buah
yang mengandung unsur nitrogen, fosfor
dan kalium yang tinggi agar diperoleh
hasil yang sesuai dengan Standar Nasi-
onal Indonesia Tahun 2004 untuk pupuk
organik cair.
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